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RINGKASAN

EKO MAFREDI “Studi Pemanfaatan Lahan Sawah Setelah Panen
Sebagai Tempat Pembesaran Ikan Mas Di Desa  Mataram Kecamatan Tugumulyo
Kabupaten Musi Rawas” dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan
SISVABERTI AFRIYATNA Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor yang melatarbelakangi petani melakukan pembesaran ikan mas dilahan
sawah setelah panen dan berapa besar pendapatan petani yang melakukan
pembesaran ikan mas di lahan sawah setelah panen. Penelitian ini dilakukan di
Desa G1 Mataram Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas pada bulan
Agustus sampai bulan Oktober 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah
survey, untuk metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode simple
random sampling, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dan wawancara sedangkan pengolahan dan analisis data pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Dari hasil penelitian faktor yang melatarbelakangi petani melakukan
pembesaran ikan mas di lahan sawah adalah biaya atau modal yang dikeluarkan
sedikit, tingkat kesulitan usahatani yang rendah, sebagai modal untuk menanam
padi pada musim berikutnya, kondisi lahan sawah yang produktif untuk ikan mas,
dan sudah kebiasaan atau budaya dari dulu. Pendapatan pada petani contoh yang
di peroleh pada penelitian ini adalah Rp.2.711.240,38.
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SUMMARY

EKO MAFREDI "Study of Utilization of Rice Fields After Harvesting as
a Place for Enlargement of Carp in Mataram Village, Tugumulyo District, Musi
Rawas Regency" was advied by RAFEAH ABUBAKAR and SISVABERTI
AFRIYATNA. The purpose of this study was to determine the underlying factors
of farmers doing enlargement of carp in paddy fields after harvest and how much
income farmers made to enlarge carp in paddy fields after harvest. This research
was conducted in G1 Mataram Village, Tugumulyo Subdistrict, Musi Rawas
Regency in July to September 2018. The research method used was a survey, for
the sampling method used was a random sampling method, the data collection
method used was observation and interviews and data processing in this study
using descriptive qualitative and quantitative methods.

From the results of the research, the factors behind the farmers'
enlargement of carp in paddy fields are the costs or capital spent a little, the
difficulty level of farming is low, as capital for planting rice the following season,
the condition of productive paddy fields for carp, and habits or culture from the
past. The income of the farmer example obtained in this study is Rp.2.711.240,38
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional dibidang pertanian bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan dan taraf hidup petani. Oleh sebab itu, sasaran dari pembangunan

pertanian antara lain untuk meningkatkan pendapatan petani. Usaha peningkatan

produksi dan pendapatan petani tergantung pada perilaku petani dalam

berusahatani. Berhasil tidaknya suatu usahatani dalam mencapai tujuan tergantung

pada bagaimana cara pengelolaan cabang usahatani yang diusahakan dimana

petani berperan ganda baik sebagai manager maupun sebagai pelaksana

(Kartasapoetra, 1989).

Pembanguanan pertanian yang mencakup tanaman pangan, perkebunan,

perikanan, peternakan dan kehutanan diarahkan pada usaha pengembangan

pertanian yang lebih maju, efisiensi dan tangguh. Tujuannya adalah agar

meningkatkan jumlah dan mutu hasil produksi, serta meningkatkan pendapatan

dan taraf hidup petani, peternak dan nelayan. Disamping itu juga bertujuan untuk

memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha untuk menunjang kegiatan

industri, serta meningkatkan ekspor setengah migas (Hernanto, 1998).

Pembangunan pertanian harus ditingkatkan dengan cara memperbaiki

kehidupan petani melalui penganekaragaman jenis pangan, kehidupan industri

dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani serta

memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha

(Soekartawi, 1995).

Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup bagi sebagian besar penduduk

Indonesia, karena hampir dari setengah angkatan kerja Indonesia bekerja disektor

ini. Selain itu, sektor pertanian dituntut untuk dapat menghasilkan bahan pangan

dalam jumlah yang cukup mampu menyerap tenaga kerja pengangguran dan

mampu menghasilkan devisa negara serta diharapkan menjadi sektor andalan

penggerak roda perekonomian nasional. Hal ini berarti upaya penghapusan

1
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kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi seluruh rakyat Indonesia

akan lebih efektif dilakukan melalui pembangunan pertanian (Prakoso, 2000).

Menurut Simatupang (1992), usahatani dari peningkatan produksi

pertanian tanaman pangan atau komoditi lainya yang bertujuan meningkatkan

harkat martabat manusia atau masyarakat petani dengan tujuan akhirnya

meningkatkan pendapatan petani.

Tanah merupakan faktor produksi yang penting karena tanah merupakan

tempat tumbuhnya tanaman, ternak, dan usahatani keseluruhannya. Tentu saja

faktor tanah tidak terlepas dari pengaruh alam sekitarnya yaitu sinar matahari,

curah hujan, angin, dan sebagainya. Tanah mempunyai sifat istimewa antara lain

bukan merupakan barang produksi, tidak dapat diperbanyak, tidak dapat dipindah-

pindah. Oleh karena itu, tanah dalam usahatani mempunyai nilai terbesar

(Suratiyah 2015).

Tanah sangat berpengaruh terhadap pendapatan usahatani. Faktor tanah

yang mempengaruhi pendapatan usahatani adalah luas lahan garapan, kondisi fisik

lahan, fragmentasi tanah, lokasi lahan dari pusat perekonomian, dan status

penguasaan lahan. Secara umum semakin luas lahan yang digarap maka semakin

besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut (Abubakar dan Sobri,

2014).

Padi (Oriza sativa L.) masih merupakan tanaman terpenting di Indonesia

yang permintaanya setiap tahun mengalami peningkatan. Tanaman padi

merupakan tanaman budidaya yang sangat penting bagi umat manusia karena

lebih dari setengah penduduk dunia tergantung pada tanman ini sebagai sumber

bahan pangan. Hampir seluruh penduduk Indonesia memenuhi kebutuhan

panganya dari tanaman padi (Utama 2015).

Tanaman padi termasuk tanaman yang sangat rentan terhadapat berbagai

macam gangguan dalam siklus hidupnya. Gangguan tersebut dapat diakibatkan

oleh pathogen, lingkungan, dan manusia. Dalam perkembangan penyakit

tumbuhan, dikenal adanya interaksi antara faktor tanaman, pathogen, lingkungan,

dan manusia yang lebih dikenal dengan konsep piramida penyakit. Naik turunnya

interaksi dari keempat faktor tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan dan

2
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produksi dari tanaman padi. Akibat gangguan dan penyakit dari tanaman padi,

baik oleh faktor biotik dan nonbiotik, dapat menyebabkan kerusakan dari skala

ringan sampai gagal panen (Utama, 2015).

Pemanfatan lahan boleh diusahakan dengan tanaman apa saja, yang

penting bahwa lahan tersebut dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi

kita. Dalam pemanfatan lahan perlu juga diperhatikan pergiliran tanaman dan

urusan tanaman. Tanaman yang terlalu banyak meminta kesuburan tanah dapat

merusak kapasitas lahan untuk berproduksi karena pengaruh-pengaruh seperti

rusaknya struktur tanah, timbulnya hama dan penyakit. Karena itu dalam tiap

usulan pergiliran tanaman harus dijaga agar cukup tersedia untuk tanaman

(Soekartawi,1995).

Pemeliharaan ikan ini dilakukan sebagai pengganti tanaman palawija,

dalam pola pergiliran tanaman dengan padi tujuannya adalah untuk

mengembalikan kesuburan sawah. Pada umumnya pemeliharaan ikan sebagai

palawija dilakukan setelah dua kali masa tanam padi berturut-turut. Lama

pemeliharaan biasanya berkisar antara 80-90 hari. Ada dua macam usaha dalam

pemeliharaan ikan sebagai palawija yaitu pemeliharaan benih dan pembesaran

ikan. Pemeliharaan ikan sebagai pengganti palawija adalah usaha perikanan di

sawah sebagai selingan tanaman semusim.

Penentuan jenis ikan yang akan dipelihara perlu diperhatikan beberapa

faktor yang menyangkut ikan dan beberapa faktor lingkungan tempat hidupnya.

faktor ikan terutama menyangkut kualitas ikan dan kesesuaian dengan

lingkunganya, faktor lain yaitu faktor lingkungan sawah, yaitu meliputi irigasi

yang baik dan tingkat kesuburan yang berhubungan dengan keberadaan pakan

atau bagi ikan (Arifin, 2003)

Ikan mas (Cypirinus carpio L) sudah tidak asing lagi bagi masyarakat

Indonesia. Ikan air tawar yang bernilai ekonomis cukup penting ini sudah begitu

akrab dilidah masyarakat Indonesia. Tidak mengherankan jika ikan ini banyak

dicari konsumen.

Budi daya ikan mas yang berkembang dimasyakat sejak tahun 1990-an

telah mengarah kepada konsep agrobisnis, yaitu kegiatan menjadi beberapa

3
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subsistem. Subsistem pada budi daya ikan mas terdiri atas subsistem pembenihan,

subsitem pendederan, dan subsistem pembesaran. Masing-masing subsistem tidak

dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainya, bahkan saling berhubungan dan

berkaitan sangat erat.

Dahulu ikan mas tidak terlalu popular dikalangan masyarakat terutama

pada kalangan masyarakat atas, namun sekarang ikan mas sudah tidak asing

dikalangan masyarakat bahkan tidak heran jika masakan ikan mas sering disajikan

di rumah makan atau restoran kelas mengeah hingga atas.

Jika ditinjau dari aspek pasar, permintaan ikan mas cenderung meningkat

dari tahun ketahun. Peningkatan ini terutama terjadi di kota-kota besar seperti

Jakarta, Surabaya, Bandung, dan kota-kota besar lainya di Indonesia. Jika lebih

dicermati ternyata harga ikan mas selalu lebih tinggi dibandingkan dengan ikan air

tawar dengan jenis lainya. tingginya harga ikan mas tentunya terkait dengan

tingkat permintaan. Memang belum ada angka pasti yang menunjukkan

permintaan konsumen terhadap ikan mas ukuran konsumsi dipasaran. Namun, dari

gejala yang ada dapat diketahui bahwa permintaan tersebut tidak pernah surut atau

berkurang. Ini terbukti, beberapa pum ikan yang dipasok kepasaran dapat

dipastikan habis terjual (Khairuman, Sudenda, dan Gunandi, 2008)

Dengan melihat kutipan tersebut maka tidak dapat dipungkiri bahwa

jumlah permintaan di Wilayah Sumatera Selatan juga tidak pernah surut, karena

ikan mas merupakan komoditi unggulan dan bahan makanan yang populer.

Dengan kata lain untuk kota besar di Sumatera Selatan seperti Palembang pasti

juga memiliki permintaan yang tinggi terhadap ikan mas. Kondisi geofrafis

wilayah musi rawas  yang banyak dilalui oleh sungai-sungai besar mendukung

potensi kabupaten musi rawas dalam subsektor perikanan, terutama perikanan air

tawar, baik perikanan air tangkap maupun budidaya. Melihat hal itu, budidaya

ikan mas pasti merupakan peluang uasaha yang menjanjikan.

4
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Tabel.1 Produksi ikan mas menurut kabupaten dan kota di Provinsi
Sumatera Selatan 2014.

No Kabupaten Produksi (Ton)

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

Ogan Komering Ulu
Ogan Komering Ilir
Muara Enim
Lahat
Musi Rawas
Musi Banyuasin
Banyuasin
Oku Selatan
Oku Timur
Pgan Ilir
Empat Lawang
Pali
Musi Rawas Utara
Palembang
Prabumulih
Pagar Alam
Lubuk Linggau

26.238,50
87.437,50
13.596,70
26.461,00
57.346,30
40.526,70
47.336,30
10.806,90
46.287,70
32.392,40
5.422,60

-
-

24.259,40
5.0633,80
16.202,70
17.465,50

Jumlah 487.198,00

Sumber: Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan 2015.

Dapat dilihat pada tabel diatas jumlah produksi ikan di Provinsi Sumatera

Selatan mempunyai jumlah yang cukup besar yaitu dengan 487.198,00 ton. Dari

jumlah tersebut, terdapat beberapa kabupaten dan kota yang berperan besar seperti

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan jumlah produksi sebesar 87.437,50 ton,

jumlah tersebut merupakan jumlah terbesar pertama dari kabupaten lain di

Provinsi Sumatera Selatan. Adapun perolehan produksi terbesar kedua yaitu

Kabupaten Musi Rawas dengan jumlah produksi sebesar 57.346,30 ton. Dari

jumlah produksi tersebut, Kabupaten Musi Rawas merupakan kabupaten yang

mempunyai wilayah yang banyak memproduksi ikan meskipun jumlah

produksinya terbesar kedua, namun hal tersebut juga atas produksi ikan daerah

kecamatan yang ada di Kabupaten Musi Rawas seperti tabel sebagai berikut.
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Tabel.2 Produksi ikan mas menurut kecamatan di Kabupaten Musi Rawas
2016.

NO Kecamatan
Produksi

(Ton)

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.

Suku tengah lakitan ulu trawas
Selangit
Sumber harta
Tugumulyo
Purwodadi
Muara beliti
Tiang Pumpung Kepungut
Jayaloka
Suka karya
Muara kelingi
Bulang Tengah Ulu
Tuah negeri
Muara lakitan
Megang sakti

2.623,53
1.116,16
2.509,89

21.737,69
8.965,87

11.556,54
0

202,55
247,57
510,5
48,69

713,96
412,62

2.850,27

Jumlah 53.485,84

Sumber: Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas 2017.

Pada tabel diatas tahun 2016 jumlah produksi ikan di Kabupaten Musi

Rawas sebanyak 53485,84, jumlah tersebut merupakan jumlah yang sangat besar.

Dalam jumlah tersebut  Kecamatan Tugumulyo merupakan kecamatan yang

memberikan kontribusi besar pada produksi ikan di Kabupaten Musi Rawas yaitu

dengan produksi sebesar 21.737,69. Jumlah tersebut merupakan jumlah yang

paling besar diantara kecamatan lain di Kabupaten Musi Rawas, dapat dilihat pada

tabel Kecamatan Tugumulyo merupakan kecamatan dengan produksi ikan

terbesar pertama di Kabupaten Musi Rawas. Dari jumlah produksi ikan yang ada

di Kabupaten Musi Rawas tersebut tidak hilang dari peran pembudidaya ikan yang

ada di Kabupaten Musi Rawas.
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Tabel.3 Jumlah pembudidaya ikan menurut usaha dan kecamatan di
Kabupaten Musi Rawas, 2016.

NO Kecamtan
Usaha Petani Ikan

Penuh
(orang)

Sambilan
(orang)

Musiman
(orang)

Jumlah
(orang)

1.
2.
3.
4
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.

Suku tengan lakitan ulu trawas
Selangit
Sumber harta
Tugumulyo
Purwodadi
Muara beliti
Tiang pumpung kepungut
Jayaloka
Suka karya
Muara kelingi
Bulang tengah ulu
Tuah negeri
Muara lakitan
Megang sakti

185
30

131
444
199
329

0
7
7
7
6

10
16
51

51
0

63
320
146
188

3
3
3

33
6

46
33
48

44
0

63
320
146
188

3
3
3

33
6

46
33
48

280
30

220
1.153

439
615

3
10
10
40
12
65
49

142

Jumlah 1.422 934 703 3.068

Sumber: Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Musi Rawas 2017.

Dari tingkat produksi yang ada di Kabupaten Musi Rawas tedapat jumlah

pembudidaya ikan sebanyak 3.068 di kabupaten musi rawas dengan 1.153 di

Kecamatan Tugumulyo, dari jumlah pembudidaya yang ada diseluruh Kabupaten

Musi Rawas, Tugumulyo merupakan kecamatan dengan jumlah pembudidaya

ikan terbanyak pertama, maka tidak heran jika jumlah produksi ikan di

Tugumulyo merupakan yang paling besar.

Pada dasarnya pemanfaatan lahan sawah sangat beragam untuk segala

jenis usahatani, namun disamping itu hal utama yang perlu dilihat disini adalah

lahan sawah yang sudah panen padi dan merupakan lahan irigasi yang sangat

produktif.

Lahan persawahan yang ada di Desa Mataram Kecamatan Tugumulyo

Kabupaten Musi Rawas umumnya merupakan lahan yang mayoritas

dibudidayakan ikan mas setelah panen padi. Di Desa Mataram setiap melakukan
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panen padi maka lahan bekas tanaman padi yang sudah dipanen tersebut akan

diolah menjadi tempat pembesaran ikan mas. Meskipun tidak semua petani

mengolah lahan sawah yang telah dipanen menjadi tempat pembesaran ikan mas

namun hanya di desa tersebut petaninya selalu rutin melakukan usaha pembesaran

ikan mas di lahan sawah.

Melihat dengan keadaan lahan yang merupakan bekas lahan usahatani

padi, serta bagaimana pendapatan petani dengan pembudidayaan ikan mas.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

“Studi Pemanfaatan Lahan Sawah Setelah Panen Padi Sebagai Tempat

Pembesaran Ikan Mas Di Desa Mataram Kecamatan Tugumulyo Kabupaten

Musi Rawas”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan

yang menarik untuk diteliti adalah:

1. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi petani memanfaatkan lahan

sawah setelah panen sebagai tempat pembesaran ikan mas di Desa  Mataram

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas?

2. Berapa besar pendapatan petani dari pemanfaatan lahan sawah setelah panen

sebagai tempat pembesaran ikan mas  di Desa Mataram  Kecamatan

Tugumulyo Kabupaten Musi rawas?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi petani memanfaatkan

lahan sawah setelah panen sebagai tempat pembesaran ikan mas di Desa

Mataram Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.

2. Untuk mengetahui pendapatan petani dari pemanfatan lahan sawah setelah

panen sebagai tempat pembesaran ikan mas di Desa Mataram  Kecamatan

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas
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Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk peneliti, sebagai modal pembelajaran dari prakarya tulis yang

ditujukan untuk mendapat gelar strata 1 dan sebagai pedoman dalam

pembelajaran pembuatan karya tulis atau kritikan, sebagai penambahan

wawasan penelitian, serta sebagai referensi penelitian yang sejenis.

2. Untuk masyarakat, sebagai informasi dari adanya pemanfaatan lahan setelah

panen sebagai tempat pembesaran ikan mas.
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